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Abstrak 

Saat ini perangkat mobile khususnya telepon cerdas android dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar fisika. Pembelajaran fisika 

menggunakan telepon cerdas android disebut dengan physics mobile learning. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan physics mobile learning berbasis android dengan model creative problem solving 

pada materi teori kinetik gas yang layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika. Physics mobile 

learning ini dilengkapi dengan gambar dan video yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

teori kinetik gas. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 

Sedangkan pengembangan media dilakukan dengan mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen uji 

kelayakan untuk ahli media dan ahli materi, serta menggunakan instrumen uji coba penggunaan produk 

untuk guru dan siswa. Hasil uji kelayakan terhadap physics mobile learning yang dikembangkan 

mendapat kriteria sangat layak secara materi dengan persentase 92% dan layak secara media dengan 

persentase 84% dan untuk hasil uji coba penggunaan produk mendapatkan kriteria sangat layak dengan 

persentase penilaian oleh guru fisika sebesar 90% dan persentase rata-rata penilaian oleh siswa sebesar 

89%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa physics mobile learning berbasis android 

menggunakan model creative problem solving pada materi teori kinetik gas layak digunakan sebagai 

media pembelajaran fisika. 

Kata-kata kunci: physics mobile learning, android, creative problem solving, dan teori kinetik gas. 

Abstract 

Nowadays, mobile devices, especially android smartphones, can be used as effective learning media to 

increase students’ interest in learning physics. Learning physics using an android smartphone is called 

physics mobile learning. This study aims to produce physics mobile learning based on androids with 

creative problem solving model on the kinetic theory of gasses that is feasible for use as a physics 

learning media. Physics mobile learning is equipped with illustrations and videos that can help students 

understand the kinetic theory of gasses. The study method used is Research and Development (R&D). 

Meanwhile, media development is carried out by referring to the ADDIE model (Analyze, Design, 

Develop, Implement, and Evaluate). Data was collected using a feasibility test instrument for material 

expert and media expert, and product test instrument for teacher and students. The results of the 

feasibility test by material expert got very feasible with a percentage of 92% and by media expert got 
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feasible with a percentage of 84%. The results of the product test obtained were very feasible with a 

percentage of 90% by teacher and average percentage of 89% by students. Based on these results, it 

shows that physics mobile learning based on android using creative problem solving model on the 

kinetic theory of gasses is feasible for use as a physics learning media. 

Keywords: physics mobile learning, android, creative problem solving, and the kinetic theory of gasses. 

PENDAHULUAN 

Pada abad kedua puluh satu, telah banyak media pembelajaran berbasis perangkat mobile seperti 

telepon cerdas yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konseptual, dan mengembangkan 

keterampilan siswa dalam proses belajar mengajar fisika [1]. Pembelajaran fisika dengan 

menggunakan telepon cerdas dapat disebut sebagai physics mobile learning.  

Peran dan kebutuhan mobile learning dapat berdampak positif bagi guru dan siswa [2], seperti 

akses siswa ke sumber belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja serta siswa dapat 

mengelola materi belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan belajar mereka sendiri [3]. Selain 

itu, saat ini minat siswa terhadap telepon cerdas berbasis android serta keahlian mereka dalam 

menggunakannya juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk memperkuat 

minat mereka dalam belajar fisika [4]. Sehingga, physics mobile learning berbasis android 

memberikan peluang yang besar untuk mendukung pembelajaran fisika [5]. 

Penggunaan mobile learning tidak akan efektif jika tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa [6]. 

Dalam pembelajaran fisika memerlukan pemahaman konsep yang menekankan pada proses 

pembentukan pengetahuan melalui penemuan, penyajian data secara sistematis dan melalui 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar [7]. Namun, berdasarkan 

penelitian terdahulu diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

fisika berada dalam kategori rendah dan perlu ditingkatkan [8]. Salah satu penyebab kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah adalah keterampilan berpikir kreatif siswa yang masih berada dalam 

kategori kurang [9]. Oleh karena itu, pembuatan physics mobile learning perlu diintegrasikan dengan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa [1]. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah creative problem solving [10]. Di 

mana model pembelajaran creative problem solving merupakan suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas [11].  

Model pembelajaran creative problem solving memiliki langkah pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam penyajian physics mobile learning melalui pemecahan masalah yang sesuai dengan 

realitas siswa agar materi fisika dapat mudah dipahami oleh siswa. 

Salah satu materi fisika yang dianggap sulit adalah teori kinetik gas. Hal ini dikarenakan teori 

kinetik gas merupakan materi fisika yang bersifat abstrak sehingga memungkinkan siswa hanya dapat 

menggunakan persamaan namun tidak dapat menghubungkannya dengan fenomena yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari [12].  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian pengembangan media 

pembelajaran physics mobile learning berbasis android yang diintegrasikan dengan model 

pembelajaran creative problem solving pada materi teori kinetik gas.   

METODOLOGI 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (r&D) yang merupakan metode penelitian yang dapat digunakan untuk mendesain dan 

mengembangkan suatu produk yang efektif [13]. Pengembangan media pembelajaran pada penelitian 

ini berdasarkan langkah-langkah model pengembangan ADDIE, yaitu tahap Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate.  
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Analyze (Analisis) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kemungkinan penyebab terjadinya kesenjangan dalam proses 

pembelajaran, yaitu dengan menganalisis kebutuhan siswa, menganalisis tujuan pembelajaran, serta 

menentukan media pembelajaran yang dibutuhkan. Hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah 

diperlukannya pengembangan mobile learning fisika (physics mobile learning) yang dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep teori kinetik gas dengan mudah. Selain itu diperoleh bahwa sumber 

daya yang diperlukan dalam pengembangan media adalah dengan menggunakan platform Kodular 

Creator. 

Design (Desain) 

Pada tahap desain, physics mobile learning berbasis android dirancang berdasarkan hasil analisis 

pada tahap sebelumnya. Komponen kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah membuat 

storyboard dan flowchart media. Storyboard merupakan rancangan media secara keseluruhan yang 

dilengkapi petunjuk atau catatan yang membantu dalam pembuatan aplikasi. Storyboard yang dibuat 

dalam penelitian ini adalah storyboard tampilan media dan storyboard penyajian materi. Sedangkan 

flowchart media merupakan rancangan struktur navigasi jalannya media. 

Develop (Pengembangan) 

Setelah tahap desain, pada tahap ini proses realisasi media dimulai. Proses pengembangan media 

mengikuti desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Proses pengembangan media 

menggunakan Kodular Creator, yaitu mendesain tampilan layar pada menu ‘Design’ yang kemudian 

disinkronisasikan dengan pemrograman media pada menu ‘Blocks’. 

Selanjutnya, media akan diuji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi. Hasil uji kelayakan oleh 

ahli media dan ahli materi akan digunakan sebagai perbaikan media kembali. 

Implement (Implementasi) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba penggunaan produk oleh guru fisika dan siswa dengan 

menggunakan media yang telah dikembangkan melalui uji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi. 

Uji coba penggunaan produk dilakukan dengan menggunakan angket yang diisi oleh guru dan siswa 

untuk mengetahui masukan dan perbaikan terhadap media yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji 

coba penggunaan produk dapat diketahui kelayakan penggunaan media dalam proses pembelajaran. 

Evaluate (Evaluasi) 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap media yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

baik sebelum dan sesudah tahap implementasi. Evaluasi pada tahap ini digunakan untuk melihat hasil 

penilaian terhadap media sehingga dapat dilakukan peninjauan kembali. 

Setelah memperoleh data hasil uji kelayakan dan uji coba penggunaan produk, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari uji 

kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi serta data dari uji coba penggunaan produk oleh 

guru dan siswa menggunakan perhitungan dengan skala Likert dalam rentang poin 1 – 5. Di mana 

skala likert sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial [14]. Kriteria interpretasi skala likert untuk mengetahui 

kelayakan produk dijelaskan dalam TABEL 1 berikut. 

TABEL 1. Kriteria Interpretasi Skala Likert [15]. 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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Selanjutnya hasil penelitian dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut [16]. 

 

100%
JumlahSkorDiperoleh

PersentaseSkor
SkorMaksimum

= 

   (1) 

 

Persentase skor yang diperoleh kemudian diukur menggunakan interpretasi skor untuk skala likert 

[15]. Batas-batas skor dalam interpretasi ditentukan dengan menggunakan pendekatan Sturges, di 

mana setiap skor akan mempunyai interval skor yang sama [17]. 

TABEL 2. Interpretasi Persentase Skor 

Persentase Keterangan 

> 84% - 100% Sangat layak 

> 68% - 84% Layak 

> 52% - 68% Cukup layak 

>36% - 52% Tidak layak 

20% - 36% Sangat tidak layak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah physics mobile learning berbasis android dengan penyajiannya 

mengikuti tahapan model creative problem solving pada materi teori kinetik gas. Media ini diberi 

nama PhysicsGas. PhysicsGas dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri untuk kelas XI 

SMA dan sederajat. PhysicsGas ini dapat dioperasikan menggunakan telepon cerdas android dengan 

minimum versi adalah Android 5.0 – 5.0.2. PhysicsGas terdiri dari halaman pembuka, halaman judul, 

menu utama yang berisi pendahuluan, kegiatan pembelajaran, latihan soal, dan profil pengembang 

serta dilengkapi dengan teks, gambar, video, dan bersifat interaktif.  

Materi teori kinetik gas pada media mengikuti langkah pembelajaran model creative problem 

solving, yaitu objective finding fact finding, problem finding, idea finding, solution finding, dan 

acceptance finding. Berikut adalah rancangan penyusunan pada materi teori kinetik gas yang 

mengikuti tahapan pembelajaran model creative problem solving. 

TABEL 3. Rancangan Penyusunan pada Materi Teori Kinetik Gas Berdasarkan Tahapan Pembelajaran Model Creative 

Problem Solving 

Tahapan Dalam Media 

Objective Finding 

Disajikan fenomena yang berkaitan dengan konsep teori kinetik gas, kemudian 

terdapat pertanyaan terkait fenomena tersebut, siswa diminta menganalisis apa yang 

akan terjadi berdasarkan fenomena yang disajikan tersebut. 

Fact Finding 
Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk mendata fakta-fakta terkait fenomena yang 

ditampilkan pada tahap sebelumnya untuk diidentifikasi lebih lanjut. 

Problem Finding 

Ditampilkan instruksi yang dapat dilakukan oleh siswa untuk mengetahui lebih dekat 

solusi dari fenomena yang disajikan. Dalam hal ini siswa membuktikan gagasan dan 

fakta yang telah diajukan pada tahap sebelumnya dengan melakukan percobaan. 

Idea Finding 

Ditampilkan video penjelasan mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. Siswa diminta untuk mengajukan gagasannya setelah menonton video 

tersebut. 

Solution Finding 
Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk menentukan ide yang paling tepat sebagai 

solusi pada fenomena yang telah ditampilkan. 

Acceptance Finding 

Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk menuliskan pengetahuan terkait konsep 

teori kinetik gas yang diperoleh melalui langkah-langkah pembelajaran sebelumnya. 

Pada tahap ini akan ditampilkan penjelasan teori kinetik gas dari fenomena yang 

telah ditampilkan. 

 

Berikut adalah tampilan salah satu kegiatan pembelajaran yang berisikan materi yang telah 

disusun sesuai tahapan pembelajaran model creative problem solving. 
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(a) (b) (c) 

     
           (d)    (e)    (f) 

GAMBAR 1. Tampilan Kegiatan Pembelajaran pada Tahap (a) Problem, (b) Objective Finding, (c) Fact Finding dan (d) 

Problem Finding, (e) Idea Finding dan (f) Solution Finding 
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GAMBAR 2. Tampilan Kegiatan Pembelajaran pada Tahap Acceptance Finding 

 

PhysicsGas ini telah diuji kelayakan oleh ahli materi dan media. Hasil uji kelayakan terhadap isi 

materi dalam PhysicsGas memperoleh persentase 92% dengan interpretasi sangat layak. 

TABEL 4. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi 

Desain Pembelajaran 89% Sangat layak 

Blended 80% Layak 

Collaborative 100% Sangat layak 

Instant Information 100% Sangat Layak 

Rata-rata 92% Sangat Layak 

 

Hasil uji kelayakan media memperoleh persentase 84% dengan interpretasi layak 

TABEL 5. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi 

Rekayasa Perangkat Lunak 83% Layak 

Komunikasi Visual 80% Layak 

Ubiquitous 100% Sangat layak 

Personal 80% Layak 

Portable Size of Tool 80% Layak 

Interactive 80% Layak 

Rata-rata 84% Layak 

 

Hasil uji coba penggunaan PhysicsGas oleh guru fisika memperoleh persentase 90% dengan 

interpretasi sangat layak. 

TABEL 6. Hasil Uji Coba Penggunaan Produk oleh Guru Fisika 

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi 

Rekayasa Perangkat Lunak 100% Sangat layak 

Komunikasi Visual 90% Sangat layak 

Desain Pembelajaran 80% Layak 

Rata-rata 90% Sangat layak 
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Hasil uji coba penggunaan PhysicsGas oleh siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar 89% 

dengan interpretasi sangat layak. 

TABEL 7. Hasil Uji Coba Penggunaan Produk oleh Siswa 

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi 

Rekayasa Perangkat Lunak 90% Sangat layak 

Komunikasi Visual 88% Sangat layak 

Desain Pembelajaran 88% Sangat layak 

Rata-rata 89% Sangat layak 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, physics mobile learning berbasis android dengan menggunakan 

model pembelajaran creative problem solving pada materi teori kinetik gas memperoleh persentase 

sebesar 92% pada uji kelayakan materi, 84% pada uji kelayakan media, 90% pada uji coba 

penggunaan media oleh guru, dan 89% pada uji coba penggunaan media oleh siswa. Dengan 

demikian, physics mobile learning berbasis android dengan menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving pada materi teori kinetik gas layak digunakan sebagai media pembelajaran 

fisika. 
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